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ABSTRACT 
This study aims to analyze several factors that can affect the poverty rate in East 
Java Province. Some of the factors considered in the research are: economic 
growth, education, unemployment and income inequality. The data used for each 
variable is the growth rate of gross regional domestic product (GRDP), average 
length of schooling (RLS), open unemployment rate (TPT), and the gini ratio (GR) 
in East Java Province. This research uses secondary data from the Central 
Bureau of Statistics (BPS). The analysis in this study used panel data regression 
analysis in 38 districts/cities in East Java Province, during 2013-2020. The 
research model uses the random effects model (REM). Based on the research 
results, it is known that: (1) the variable of economic growth has no effect on 
poverty, (2) the variable of education has a negative and significant effect on 
poverty, (3) the variable of unemployment has a positive and significant effect on 
poverty, (4) the variable of income inequality does not have an impact on poverty. 

 
Keywords: Economic Growth, Education, Unemployment, Income Inequality, 

Poverty. 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi angka kemiskinan Provinsi Jawa Timur. Beberapa faktor yang 
dipertimbangkan dalam penelitian adalah: pertumbuhan ekonomi, pendidikan, 
pengangguran dan ketimpangan pendapatan. Data yang digunakan pada tiap 
variabel adalah laju pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDRB), rata-
rata lama sekolah (RLS), tingkat pengangguran terbuka (TPT), dan gini ratio 
(GR) di Provinsi Jawa Timur. Penelitian menggunakan data sekunder dari Badan 
Pusat Statistik (BPS). Analisis dalam penelitian menggunakan analisis regresi 
data panel pada 38 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, selama tahun 2013-
2020. Model penelitian menggunakan model efek acak (REM). Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui bahwa: (1) variabel pertumbuhan ekonomi tidak memiliki 
pengaruh terhadap kemiskinan, (2) variabel pendidikan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kemiskinan, (3) variabel pengangguran berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kemiskinan, (4) variabel ketimpangan pendapatan tidak 
memiliki pengaruh terhadap kemiskinan. 

 
Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, Pengangguran, Ketimpangan            

Pendapatan, Kemiskinan. 
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PENDAHULUAN  

  Penduduk miskin adalah penduduk yang hidup dalam keadaan kurang 
nutrisi dan kesehatan yang buruk, memiliki tingkat pendidikan yang rendah, hidup 
di wilayah-wilayah yang memiliki lingkungan buruk, dan memperoleh penghasilan 
yang rendah (Todaro & Smith, 2011). Menurut Mardiyana dan Ani (2019), 
cerminan tinggi rendahnya angka kemiskinan pada sebuah negara menjadi tolak 
ukur kemakmuran masyarakat di negara itu sendiri. Fakta menujukkan bahwa 
kemiskinan tidak hanya terkait dengan ketidakmampuan memenuhi kebutuhan 
dasar, tetapi juga terkait dengan berbagai dimensi kehidupan manusia seperti 
jaminan kesehatan, pendidikan dan masa depan. 

  Sukiyono et al. (2019), menyatakan bahwa kemiskinan merupakan 
masalah utama yang sering dihadapi oleh negara-negara berkembang. Negara 
yang dapat dinilai sebagai negara berkembang dapat dilihat dari tingkat 
pengetahuan dan teknologi yang dikuasai masyarakat, angka pengangguran 
yang tinggi, serta rendahnya tingkat pendapatan perkapita.  Negara berkembang 
harus dapat berupaya ekstra dalam pengentasan tingginya tingkat kemiskinan, 
salah satunya negara Indonesia.  

           Data kemiskinan di Indonesia masih menggambarkan tingginya tingkat 
kemiskinan yang ada. Badan Pusat Statistik Indonesia menunjukkan data pada 5 
tahun terakhir memiliki jumlah penduduk miskin di bulan September tahun 2019 
sebesar 25144,72 ribu jiwa yang dalam persentasenya sebesar 9,22 persen. 
Jumlah tersebut meningkat pada bulan September tahun 2020 sebesar 27549,69 
ribu jiwa yang dalam persentasenya sebesar 10,19 persen. 

  Pemerintah pusat melakukan segala upaya dalam mengatasi 
permasalahan kemiskinan serta atas dukungan kerjasama masyarakat untuk 
dapat mencari penyebab utama kemiskinan dan berusaha memanfaatkan segala 
faktor yang dimiliki dalam mengatasi permasalahan kemiskinan. Tak hanya 
pemerintah pusat, hal tersebut juga menjadi tugas utama bagi pemerintah daerah 
maupun Provinsi dalam mendukung upaya pembangunan ekonomi, salah 
satunya pengentasan kemiskinan yang ada. Penanggulangan kemiskinan dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat merupakan agenda penting 
pemerintah agar fungsi pemerintah dalam mensejahterakan rakyat dapat tercapai 
dengan baik (Lantik et al., 2018). 

  Data jumlah penduduk miskin yang tercatat dalam BPS, Provinsi Jawa 
Timur menempati urutan pertama dengan jumlah sebanyak 4585,9 ribu jiwa pada 
bulan September 2020 (Gambar 1). Persentase kemiskinan di Provinsi Jawa 
Timur selama 5 tahun terakhir dari tahun 2016 sebesar 12,05 persen selalu 
terjadi penurunan, sementara pada besaran presentase terendah pada tahun 
2019 yaitu mencapai 10,37 persen. Tingkat angka kemiskinan mengalami 
kenaikan kembali di tahun 2020 yaitu sebesar 11,09 persen. Data tersebut 
menunjukkan bahwa pemerintah khususnya pemerintah provinsi Jawa Timur 
terus berupaya dalam penanganan atau pengentasan kemiskinan dengan 
harapan terus terjadi penurunan persentase kemiskinan tersebut. 
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Sumber: BPS (2020) 
Gambar 1. Provinsi dengan Penduduk Miskin Tertinggi di Indonesia (Ribu Jiwa) 

            Mengurangi tingkat kemiskinan di suatu daerah ataupun negara, perlu 
diketahui beberapa faktor yang berhubungan dan berpengaruh tinggi terhadap 
tinggi rendahnya tingkat kemiskinan tersebut, sehingga dapat diterapkan sebuah 
kebijakan sosial maupun ekonomi secara efektif dengan harapan dapat 
berkurangnya tingkat kemiskinan yang terjadi. Permasalahan utama dalam 
upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia saat ini terkait dengan adanya fakta 
bahwa pertumbuhan ekonomi tidak tersebar secara merata di seluruh wilayah 
Indonesia, ini dibuktikan dengan tingginya disparitas pendapatan antar daerah 
(Tisniwati, 2012). 

  Pertumbuhan ekonomi dapat menjadi tolak ukur keberhasilan 
pembangunan ekonomi, salah satunya adalah penurunan atau pengentasan 
kemiskinan di suatu daerah bahkan negara, karena berkurangnya penduduk 
miskin dapat menjadi salah satu indikator utama dalam keberhasilan 
pembangunan ekonomi. Hal ini membuat setiap negara harus terus berupaya 
dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang selaras. apabila suatu negara tidak 
meningkatkan pertumbuhan ekonominya, maka akan menimbulkan masalah 
ekonomi dan sosial yang baru seperti tingginya tingkat kemiskinan yang terjadi 
(Ningsih & Andiny, 2021). 

           Penelitian Febriaty dan Nurwani (2020), mengungkapkan bahwa laju 
pertumbuhan ekonomi tidak akan berjalan optimal dan akan terhambat oleh 
ketidakmerataan pendapatan. Ketidakmerataan distribusi pendapatan tersebut 
juga akan memberikan dampak instabilitas sosial. Distribusi pendapatan yang 
tidak merata memicu terjadinya ketimpangan pendapatan, hal tersebut akan 
menjadi awal munculnya kemiskinan yang tidak akan baik apabila dibiarkan 
berlarut-larut. Besarnya ketimpangan pendapatan yang terjadi maka semakin 
besar pula variasi dalam distribusi pendapatan yang akan menyebabkan 
terjadinya disparitas pendapatan (Damanik et al., 2018). 

  Pendidikan juga memiliki peran penting dalam permasalahan kemiskinan. 
Pendidikan memberikan kontribusi yang signifikan dan diakui secara luas 
terhadap pengembangan bagian masyarakat yang miskin serta memberikan arti 
penting bagi kesejahteraan dan kemandirian individu, sehingga pendidikan terus 
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dikembangkan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian David et al., (2006), yang 
menyatakan bahwa pendidikan mampu memperbaiki kesejahteraan dan 
mengurangi kemiskinan. 

  Faktor penyebab lainnya adalah pengangguran. Pengangguran adalah 
masalah ekonomi makro yang mempengaruhi orang-orang secara langsung dan 
parah. Bagi kebanyakan orang, kehilangan pekerjaan berarti penurunan standar 
hidup dan tekanan psikologis (Mankiw, 2019). Badan Pusat Statistik dalam 
mengukur pengangguran menggunakan indikator kinerja pada tingkat 
pengangguran terbuka (TPT). Pengangguran memiliki dampak buruk terhadap 
nilai kesejahteraan individu itu sendiri. Semakin tinggi tingkat pengangguran 
maka makin tinggi pula tingkat kemiskinan yang dihadapi suatu daerah. 
Berkurangnya minat yang disebabkan oleh pengangguran akan menyebabkan 
meningkatnya peluang untuk jatuh miskin (Choirur et al., 2021). 

  Persentase tingkat pengangguran terbuka yang  tercatat pada data BPS 
Provinsi Jawa Timur menunjukkan pada tahun 2015 sebesar 4,47 persen, 
kemudian menurun pada tahun 2016 menjadi 4,21 persen. Selanjutnya pada 
tahun 2017-2020 kondisi TPT di Jawa Timur menunjukan keadaan yang lebih 
baik sehingga terus mengalami penurunan yaitu 4,00 persen (2017); 3,99 persen 
(2018) dan 3,92 persen (2019). Namun, tercatat pada akhir tahun 2020 tingkat 
pengangguran terbuka mengalami kenaikan drastis sebesar 5,84 persen.  

           Faktor-faktor kemiskinan yang telah diuraikan sebelumnya bermuara pada 
teori lingkaran kemiskinan (vicious circle of poverty) yang dikemukakan oleh 
Ragnar Nurkse 1953 yang menyatakan bahwa suatu rangkaian kekuatan yang 
saling mempengaruhi suatu keadaan di mana suatu negara akan tetap miskin 
dan akan banyak mengalami kesulitan untuk mencapai tingkat pembangunan 
yang lebih baik. 

  Dari berbagai penelitian yang ada dapat ditemukan beberapa research 
gap yaitu perlu adanya analisis terhadap variabel faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemiskinan, dengan menambahkan variable ketimpangan 
pendapatan. Pertumbuhan ekonomi tidak akan berkontribusi dengan baik apabila 
tidak disertai dengan pemerataan distribusi pendapatan sehingga ketimpangan 
pendapatan diperlukan dalam mengambil kebijakan pemerataan distribusi 
pendapatan yang lebih adil sehingga masyarakat lebih sejahtera.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Kemiskinan 

  Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi standar hidup 
minimum. Permasalahan standar hidup yang rendah berkaitan pula dengan 
jumlah pendapatan yang sedikit, perumahan yang kurang layak, kesehatan dan 
pelayanan kesehatan yang buruk, tingkat pendidikan masyarakat yang rendah 
sehingga berakibat pada rendahnya sumber daya manusia dan banyaknya 
pengangguran (Kuncoro, 2000).Berdasarkan kesimpulan Kadji (2004), bahwa 
faktor penyebab kemiskinan di atas adalah dikarenakan adanya faktor internal 
yang berupa kebutuhan yang harus segera terpenuhi namun, tidak memiliki 
kemampuan yang cukup dalam berusaha mengelola sumber daya yang dimiliki 
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atau tidak memiliki keterampilan yang memadai dan tingkat pendidikan yang 
minim. Selain faktor internal, Kadji (2004) juga menguraikan adanya faktor 
eksternal seperti hal yang tidak dapat diprediksi sebelumnya, yaitu bencana alam 
seperti halnya terjadi krisis ekonomi, serta tidak adanya pemihakan kebijakan 
yang memberikan kesempatan dan peluang bagi masyarakat miskin. 

  Aulia et al., (2019) menyimpulkan beberapa upaya yang dapat dilakukan 
dalam pengentasan kemiskinan, khususnya di Provinsi Jawa Timur. Salah 
satunya ialah Program Penanggulangan Kemiskinan Jalan Lain Menuju 
Kesejahteraan Rakyat (Jalin Kesra). Program tersebut digagas oleh Gubernur 
Jawa Timur, program ini merupakan kebijakan pengentasan kemiskinan dengan 
sasaran utama Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM), dengan konsep 
pengentasan kemiskinan. Program Penanggulangan Kemiskinan Jalin Kesra 
juga sebagai suatu bentuk kontribusi Pemerintah Provinsi khususnya dalam hal 
mengurangi persentase penduduk miskin menjadi setengahnya pada tahun 2015 
yang tertuang dalam tujuan utama adanya program tersebut yaitu 
menanggulangi kemiskinan dan kelaparan. 

  Penyebab terjadinya kemiskinan menurut teori lingkaran kemiskinan 
(vicious circle of poverty) versi Nurkse yaitu bahwa kemiskinan tidak memiliki 
ujung dan pangkal, semua faktor yang menjadi penyebab kemiskinan tersebut 
akan selalu berhubungan. Nurkse menyebutkan ada dua lingkaran perangkap 
kemiskinan, yaitu dari segi penawaran (supply), tingkat pendapatan masyarakat 
yang rendah yang diakibatkan oleh tingkat produktivitas yang rendah 
menyebabkan kemampuan masyarakat untuk menabung rendah. Kemampuan 
untuk menabung rendah, menyebabkan tingkat pembentukan modal yang 
rendah, tingkat pembentukan modal (investasi) yang rendah menyebabkan 
kekurangan modal, dan dengan demikian tingkat produktivitasnya juga rendah 
dan seterusnya. Dari segi permintaan (demand), di negara-negara yang miskin 
perangsang untuk menanamkan modal adalah sangat rendah, karena luas pasar 
untuk berbagai jenis barang adanya terbatas, hal ini disebabkan oleh pendapatan 
masyarakat sangat rendah. Pendapatan masyarakat sangat rendah karena 
tingkat produktivitas yang rendah, sebagai wujud dari tingkatan pembentukan 
modal yang terbatas di masalalu. Pembentukan modal yang terbatas disebabkan 
kekurangan perangsang untuk menanamkan modal dan seterusnya. 

Pertumbuhan Ekonomi 

  Menurut studi ekonomi, pendapatan yaitu upaya melakukan balas jasa 
atas faktor-faktor produksi yang digunakan pada bidang rumah tangga dan 
bidang perusahaan dalam bentuk sewa, gaji, bunga dengan keuntungan. 
Pendapatan pengusaha merupakan keuntungan. Cara mengurangi biaya yang 
digunakan dari produk penjualan yang didapat merupakan upaya guna 
menentukan keuntungan dalam aktivitas pada perusahaan. Sebutan pendapatan 
dipakai jika berhubungan dengan ajaran penghasilan di periode yang berakar 
pada ketersediaan faktor-faktor produksi dalam bentuk sewa secara beruntun. 
Faktor-faktor tersebut adalah SDA, modal, dan tenaga kerja (Sukirno, 2001).  

 

Pendidikan 
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  Sanz et al., (2017) mengemukakan bahwa pendidikan merupakan 
jembatan penghubung untuk segala permasalahan negara, adanya keterbatasan 
dalam hal pendidikan akan menyebabkan terhambatnya kesempatan untuk 
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Ada tiga alasan investasi di bidang 
pendidikan. Pertama, pendidikan dapat meningkatkan produktivitas pendapatan 
di bidang pertanian dan membantu menyerap tenaga kerja ke dalam industri 
modern. Kedua, investasi pendidikan dapat membantu mengurangi kesenjangan 
pendapatan. Ketiga, distribusi kesempatan pendidikan bisa digunakan sebagai 
alat redistribusi pendapatan. Uraian di atas menjelaskan bahwa pendidikan erat 
sekali hubungannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
kemiskinan. Dengan pendidikan, permasalahan suatu negara akan berkurang 
seperti yang dikemukakan oleh beberapa peneliti terkait pendidikan (Danim, 
2004). 

Pengangguran 

  Sukirno (1994), mengemukakan bahwa pengangguran adalah suatu 
keadaan dimana seseorang yang termasuk dalam angkatan kerja ingin 
memperoleh pekerjaan akan tetapi belum mendapatkannya. Seseorang yang 
tidak bekerja namun tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai 
pengangguran. Faktor utama yang menyebabkan terjadinya pengangguran 
adalah kurangnya pengeluaran agregat. Pengusaha memproduksi barang dan 
jasa dengan maksud memperoleh keuntungan, akan tetapi keuntungan tersebut 
akan diperoleh apabila pengusaha tersebut dapat menjual barang dan jasa yang 
mereka produksi. Semakin besar permintaan, semakin besar pula barang dan 
jasa yang mereka wujudkan. Kenaikan produksi yang dilakukan akan menambah 
penggunaan tenaga kerja. 

Ketimpangan Pendapatan 

  Ketimpangan pendapatan merupakan distribusi yang tidak proporsional 
dari total pendapatan nasional di antara rumah tangga yang berbeda dalam 
suatu negara, dengan kata lain ketimpangan pendapatan adalah perbedaan 
jumlah pendapatan yang diterima masyarakat yang menyebabkan semakin 
besarnya kesenjangan pendapatan  antar kelompok dalam masyarakat. Hal ini 
membuat yang kaya  semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. Ada dua 
ukuran ketimpangan pendapatan, yaitu Koefisien Gini (Rasio Gini) dan Kurva 
Lorenz. Rasio gini adalah alat mengukur derajat ketidakmerataan distribusi 
penduduk, yang didasarkan pada kurva lorenz. Kurva Lorenz merupakan sebuah 
kurva pengeluaran kumulatif yang membandingkan distribusi dari suatu variable 
tertentu (misalnya pendapatan) dengan distribusi uniform (seragam) yang 
mewakili persentase kumulatif penduduk. Semakin rendah nilai koefisien Gini 
menunjukkan semakin meratanya distribusi pendapatan, sedangkan semakin 
tinggi nilai koefisien Gini menunjukkan semakin tidak meratanya distribusi 
(kesenjangan) antar kelompok penerima pendapatan.  

Penelitian Terdahulu 

  Penelitian Awan et.al, (2011) menunjukkan bahwa variabel pendidikan 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi logistik dengan kemiskinan dan 
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pengangguran sebagai variabelnya. Penelitian Badu et.al, (2020) menunjukkan 
bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan pengangguran memiliki dampak 
positif dan signifikan terhadap kemiskinan pada enam provinsi di Sulawesi. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel dengan 
kemiskinan, pertumbuhan ekonomi dan pengangguran sebagai variabelnya. 

  Penelitian Runtunuwu dan Tanjung, (2010) menunjukkan bahwa variabel 
pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kemiskinan, dan jumlah penduduk memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kemiskinan di Sulawesi Utara. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis regresi data panel dengan kemiskinan, pertummbuhan ekonomi dan 
jumlah penduduk sebagai variabelnya. Penelitian Mardiyana dan Ani, (2019) 
menunjukkan bahwa variabel pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kemiskinan di Jawa Timur, dan pengangguran memiliki pengaruh 
negatif terhadap kemiskinan di Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda dengan kemiskinan, pendidikan dan 
pengangguran sebagai variabelnya. 

  Penelitian Ningsih dan Andiny, (2021) menunjukkan bahwa variabel inflasi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia, 
sedangkan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda 
dengan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi dan inflasi sebagai variabelnya. 

Kerangka Pemikiran 

  Berdasarkan landasan teori dan peneltian terdahulu, maka dibuat 
kerangka berpikir seperti berikut ini (Gambar 2): 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 2.  Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis Penelitian 
 
  Berdasarkan uraian kerangka teori yang dikemukakan sebelumnya maka 
hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Diduga pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. 

2. Diduga pendidikan berpengaruh negatif dan  signifikan terhadap kemiskinan. 

3. Diduga pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. 

4. Diduga ketimpangan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan. 

 

METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana pengujian 
hipotesisnya dengan data terukur dan dilakukan dengan menggunakan metode 
regresi data panel. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 
website Badan Pusat Statistik (BPS). Variabel dalam penelitian ini yaitu 
kemiskinan sebagai variabel dependen serta pertumbuhan ekonomi, pendidikan, 
pengangguran dan ketimpangan pendapatan sebagai variabel independen. 
 Metode data panel terdapat tiga pendekatan yang digunakan yaitu 
pendekatan Common Effect Model atau Pooled Least Square (PLS), kedua 
adalah metode dengan menggunakan pendekatan Fixed Effect Model (FEM), 
ketiga adalah pendekatan Random Effect Model (REM). Dari ketiga model yang 
telah diestimasi sebelumnya melalui tiga pendekatan yang ada akan dipilih model 
yang paling tepat dalam analisis metode data panel tersebut. Pemilihan model 
dilakukan menggunakan uji formalitas, yaitu Uji Chow dan Uji Hausman. Hasil uji 
formalitas menunjukkan bahwa model yang tepat yaitu model random effect. 
Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik dengan pendekatan Ordinary Least 
Squared (OLS) meliputi uji Linieritas, Autokorelasi, Heteroskedastisitas, 
Multikolinieritas dan Normalitas. Kemudian dilakukan pengujian hipotesis 
terhadap variabel-variabel yang ada. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil estimasi koefisien parameter variabel persamaan regresi data panel akan 
ditampilkan berdasarkan estimasi secara keseluruhan untuk mengetahui 
pengaruh semua variabel bebas (X) terhadap variabel bergantung (Y). Estimasi 
menggunakan bantuan software Stata versi 14. 

Tahap Pencarian Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 
Tabel 1 Hasil Uji Chow 

Effects Test Prob 

Cross Section > F 0,0000* 

Sumber : Output Stata Versi 14, *signifikan pada level signifikansi 5% 
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 Hasil uji estimasi dari Uji Chow pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai 
probabilitas dari Cross Section > F sebesar 0.0000 yang mana nilai tersebut 
kurang dari 0.05 artinya H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga model terbaik 
berasarkan hasil Uji Chow adalah Fixed Effect Model (FEM). Dengan terpilihnya 
model FEM maka diperlukan uji selanjutnya yaitu Uji Hausman untuk 
menentukan model terbaik antara Fixed Effect Model atau Random Effect Model. 
 
Uji Hausman 

Tabel 2. Hasil Uji Hausman 

Test Summary Prob 

Chi-Square 0,9659 

Sumber: Output Stata Versi 14 (lampiran VI), *signifikan pada level signifikansi 5% 

 

 Hasil Uji estimasi dari Uji Hausman pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa 
nilai probabilitas dari Chi-Square adalah sebesar 0.9659, yang mana nilai 
tersebut lebih dari 0.05 artinya H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga model 
terbaik untuk uji hausman adalah Random Effect Model (REM), seperti pada 
Tabel 3.  
 

Tabel 3. Uji Model Efek Random 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic P > t 

     
PDRB -0,250304 0,0249948 -1,00 0,317 

RLS -2,400603 0,1259128 -19,07 0,000* 
TPT 0,966543 0,0361844 2,67 0,008* 
GR 0,2325009 1,565397 0,15 0,882 
Cons 29,29083 1,07115 27,35 0,000* 

Sumber: Output Stata Versi 14, *signifikan pada level signifikansi 5% 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 
2013). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 
orthogonal. Hasil Uji Multikolinieritas pada Tabel 4 menunjukkkan model bebas 
gejala multikolinieritas. Hasil tersebut ditunjukkan dengan tidak terdapat variabel 
dengan nilai VIF lebih dari 10 dan nilai 1/VIF kurang dari 0.1. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel VIF 1/VIF 

PDRB 1,75 0,570536 
RLS 1,36 0,734432 
TPT 1,34 0,744205 
GR 1,07 0,932387 
Mean VIF 1,38  

Sumber: Output Stata Versi 14, *signifikan pada level signifikansi 5% 
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Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dengan asumsi bahwa ketika nilai prob > f lebih 
kecil dibandingkan dengan tingkat kesalahan maka tidak terdapat masalah 
autokorelasi dan berlaku sebaliknya. Berikut adalah hasil pengujian autokeralasi: 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Effect Prob Chi-Square 

Prob > F 0,0000 
Sumber: Output Stata Versi 14, *signifikan pada level signifikansi 5% 

Hasil pengujian pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa model memiliki nilai 
Prob>F sebesar 0,0000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan 
dengan tingkat kesalahan 5 persen. Artinya bahwa model terjadi masalah 
autokorelasi yang selanjutnya perlu dilakukan penyembuhan untuk mengatasi 
masalah autokorelasi. Tabel 6 berikut, menunjukkan model terbaru setelah 
mengalami penyembuhan masalah autokorelasi: 

Tabel 6. Model Terakhir Setelah Disembuhkan 

Variable Coefficient Std. Error t-statistic P > t 

PDRB -0,0314176 0,014173 -1,47 0,142 

RLS -2,032267 0,1453772 -13,98 0,000* 

TPT 0,1104199 0,031162 3,54 0,008* 

GR 1,922338 1,339623 1,43 0,151 

Cons 25,99605 1,21076 21,47 0,000* 

Sumber: Output Stata Versi 14, *signifikan pada level signifikansi 5% 

Interpretasi hasil estimasi dari model terakhir tersebut sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil estimasi, PDRB Perkapita memiliki nilai koefisien sebesar    

-0,0314176 dan probabilitas sebesar 0,142 di mana nilai tersebut lebih besar 

dibandingkan tingkat kesalahan 0,05. Artinya bahwa variabel pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. 

2. Rata Lama Sekolah 

Berdasarkan hasil estimasi, variabel RLS memiliki nilai koefisien -2,032267 

dan probabilitas sebesar 0,000 di mana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan 

tingkat kesalahan 0,05. Artinya variabel RLS negatif dan signifikan 

mempengaruhi kemiskinan, sehingga ketika RLS naik sebesar 1 persen 

maka akan menurunkan kemiskinan sebesar 2 persen. 

3. Tingkat Pengangguran Terbuka 

Berdasarkan hasil estimasi, variabel TPT memiliki nilai koefisien 0,1104199 

dan probabilitas sebesar 0,000 di mana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan 

tingkat kesalahan 0,05 yang artinya variabel TPT positif dan signifikan 

mempengaruhi kemiskinan, sehingga ketika TPT naik sebesar 1,1 persen 

maka akan meningkatkan kemiskinan sebesar 11 persen. 

4. Gini Rasio 
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Berdasarkan hasil estimasi, variabel GN memiliki nilai koefisien 1,922338 dan 

probabilitas sebesar 0,151 di mana nilai tersebut lebih besar dibandingkan 

tingkat kesalahan 0,05 yang artinya variabel GN positif dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 

Uji Hipotesis 

Uji T (Uji hipotesis secara parsial)  

 Pengujian signifikasi uji t atau uji parsial pada penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dari variabel independent terhadap variabel 
dependent secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 
5 persen. Asumsinya yaitu apabila tingkat probabilitas lebih besar dari 0,05 maka 
H0 ditolak yang berarti tidak ada pengaruh signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel dependen, apabila tingkat probabilitas lebih kecil dari 0,05 
maka H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel dependen. 

 Tabel 6 menunjukkan hasil estimasi uji signifikansi parsial, sebagai 
berikut: 

1. Pada hasil estimasi pengujian yang telah dilakukan pada Tabel 4.6, variabel 

pertumbuhan ekonomi memiliki koefisien sebesar -0,0314176, nilai tstatistic 

yang diperoleh adalah sebesar -1,47 lebih kecil dari ttabel 1,969095. 

Sedangkan nilai probabilitasnya sebesar 0,142 yang mana nilai tersebut lebih 

kecil dibandingkan tingkat kesalahan sebesar 5 persen (0,000 < 0,05) 

sehingga H0 ditolak yang artinya variabel pertumbuhan ekonomi secara 

parsial negatif namun tidak ada pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di 

Provinsi Jawa Timur. 

2. Pada hasil estimasi pengujian yang telah dilakukan pada Tabel 4.6, variabel 

pendidikan memiliki koefisien sebesar -2,032267, nilai tstatistic yang 

diperoleh adalah sebesar -13,98 lebih besar dari ttabel 1,969095. Sedangkan 

nilai probabilitasnya sebesar 0.000 yang mana nilai tersebut lebih kecil 

dibandingkan tingkat kesalahan sebesar 5 persen (0,000 < 0,05) sehingga H1 

diterima yang artinya variabel pendidikan secara parsial negatif dan signifikan 

berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. 

3. Pada hasil estimasi pengujian yang telah dilakukan pada Tabel 4.6, variabel 

pengangguran memiliki koefisien sebesar 0,1104199, nilai tstatistic yang 

diperoleh adalah sebesar 3,54 lebih besar dari ttabel 1,969095. Sedangkan 

nilai probabilitasnya sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil 

dibandingkan tingkat kesalahan sebesar 5 persen (0,000 < 0,05) sehingga H1 

diterima yang artinya variabel pengangguran secara parsial positif dan 

signifikan berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. 

4. Pada hasil estimasi pengujian yang telah dilakukan pada Tabel 4.6, variabel 

pertumbuhan ekonomi memiliki koefisien sebesar 1,922338, nilai tstatistic 

yang diperoleh adalah sebesar 1,43 lebih kecil dari ttabel 1,969095. 
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Sedangkan nilai probabilitasnya sebesar 0,151 yang mana nilai tersebut lebih 

kecil dibandingkan tingkat kesalahan sebesar 5 persen (0,000 < 0,05) 

sehingga H0 ditolak yang artinya variabel ketimpangan pendapatan secara 

parsial positif namun tidak ada pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di 

Provinsi Jawa Timur. 

Uji F (Uji hipotesis secara simultan)  

 Uji F dilakukan untuk melihat apakah ada atau tidak pengaruh secara 
simultan atau bersama-sama pada variabel bebas terhadap variabel bergantung. 
Pengambilan keputusan pada uji F dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi 
0,05 atau 5 persen. Apabila nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka H1 diterima 
yang berarti variabel bebas berpengaruh terhadap variabel bergantung. Begitu 
sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka H0 ditolak yang berarti 
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel bergantung. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

F-Statistic 200,78 

Prob > F 0,000* 

Sumber: Output Stata Versi 14, *signifikan pada level signifikansi 5% 

 Tabel 7 menunjukkan hasil uji F diperoleh nilai fhitung lebih besar dari ftabel 
(200,78 > 2,406229) dan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 atau 5 persen maka H0 ditolak, sehingga 
didapatkan kesimpulan bahwa secara bersama-sama variabel pertumbuhan 
ekonomi, pendidikan, pengangguran dan ketimpangan pendapatan berpengaruh 
terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013-2020. 

Pembuktian Hipotesis 

Hipotesis 1 

 Hasil pengujian uji t (parsial) diperoleh bahwa variabel pertumbuhan 
ekonomi memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan 
di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013-2020. Dari hasil tersebut maka 
keputusan hipotesis dapat ditolak, karena tidak sesuai dengan hipotesis yang 
menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kemiskinan. 

Hipotesis 2 

 Hasil pengujian uji t (parsial) diperoleh bahwa variabel pendidikan 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa 
Timur pada tahun 2013-2020. Dari hasil tersebut maka keputusan hipotesis 
dapat diterima, karena sesuai dengan hasil hipotesis yang menjelaskan bahwa 
pendidikan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 

Hipotesis 3 
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 Hasil pengujian uji t (parsial) diperoleh bahwa variabel pengangguran 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa 
Timur pada tahun 2013-2020. Dari hasil tersebut maka keputusan hipotesis 
dapat diterima, karena sesuai dengan hasil hipotesis yang menjelaskan bahwa 
pengangguran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan. 

Hipotesis 4 

 Hasil pengujian uji t (parsial) diperoleh bahwa variabel ketimpangan 
pendapatan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di 
Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013-2020. Dari hasil tersebut maka keputusan 
hipotesis ditolak, karena tidak sesuai dengan hipotesis yang menjelaskan bahwa 
ketimpangan pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemiskinan. 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa 
Timur 

Hasil estimasi terakhir dengan model Random Effect Model pada Tabel 
4.6 diketahui hasil uji t variabel pertumbuhan ekonomi menunjukkan nilai thitung 
lebih kecil dari ttabel (-1.47 > 1.969095) dan nilai probabilitas sebesar 0.142 dan 
diperoleh tingkat signifikansi 0.05 maka H0 ditolak, yang artinya bahwa 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013-2020. 

 Ningsih dan Andiny (2018) menjelaskan terdapat hubungan antara 
pertumbuhan ekonomi dengan tingkat kemiskinan sehingga di dalam upaya 
menurunkan kemiskinan maka pertumbuhan ekonomi harus ditingkatkan, jika 
pertumbuhan ekonomi disuatu daerah tersebut dapat ditingkatkan maka banyak 
juga keinginan orang untuk berinvestasi secara otomatis dan banyak lapangan 
pekerjaan yang tersedia, sehingga tingkat pengangguran bisa ditekan yang 
berdampak pada kecilnya tingkat kemiskinan.  

 Penelitian ini menunjukkan hubungan antara pertumbuhan dan 
kemiskinan bahwa kedua variabel tidak saling mempengaruhi. Hasil penelitian 
sejalan dengan hasil penelitian Rifda (2006) yang menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini 
dikarenakan persebaran hasil pembangunan tidak merata ke seluruh daerah di 
Provinsi Jawa Timur, sehingga perekonomian yang tinggi hanya dinikmati oleh 
segelintir orang atau daerah tertentu saja.  

 Pertumbuhan ekonomi tidak memberikan manfaat bagi masyarakat 
miskin, hal tersebut diambil dari beberapa kritikan terhadap konsep trickle down 
effect bahwa tidak meratanya pertumbuhan ekonomi menimbulkan ketimpangan 
kekayaan yang mana konsep tersebut hanya berimplikasi pertumbuhan ekonomi 
akan mendorong pengeluaran dari kapitalisme pasar bebas dan dirasakan 
terlebih dahulu kepada penduduk kaya sementara mereka yang berpenghasilan 
rendah tidak menerima pemotongan pajak. Situasi ini memperlebar ketimpangan 
pendapatan dan kekayaan. 

Pengaruh Pendidikan Terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur 
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 Hasil estimasi yang diperoleh pada Tabel 4.6 diketahui hasil uji t variabel 
pengangguran menunjukkan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (-13.98 > 
1.969095) dan nilai probabilitas sebesar 0.000, dengan tingkat signifikansi 0.05 
maka H1 diterima, yang artinya bahwa pengangguran berpengaruh negatif dan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur pada 
tahun 2013-2020. pada tahun 2013-2020.Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Awan et al., (2011) dan Choirur et al., (2021) yang 
menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan, di mana 
dengan adanya peningkatan pendidikan akan menurunkan tingkat kemiskinan. 

 Seran (2017) berpendapat bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 
pendidikan dengan kemiskinan yang artinya semakin tinggi pencapaian 
pendidikan semakin besar pula kemungkinan seseorang memperoleh pekerjaan. 
Karena, apabila pendidikan di suatu daerah meningkat, maka akan lebih sedikit 
pengangguran dan lebih banyak orang yang memiliki pendapatan sehingga 
dapat menurunkan angka kemiskinan. 

Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur 

Hasil estimasi pada Tabel 4.6 diketahui hasil uji t variabel pengangguran 
menunjukkan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (3.54 > 1.969095) dan nilai 
probabilitas sebesar 0.000, dengan tingkat signifikansi 0.05 maka H0 ditolak, 
yang artinya bahwa pengangguran berpengaruh positif dan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013-2020. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Badu et al., (2020) 
dan Choirur et al., (2021) yang menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh 
positif dan signifikan, di mana dengan adanya peningkatan pengangguran akan 
meningkatkan pula tingkat kemiskinan. 

Putra dan Arka (2016), menjelaskan efek buruk dari pengangguran 
adalah mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi 
tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya 
kesejahteraan masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatkan 
peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan.  
Pengangguran dan kemiskinan memiliki hubungan yang positif yang artinya 
semakin meningkatnya pengangguran di suatu daerah, maka akan semakin tidak 
produktifnya penduduknya sehingga penduduk tidak akan mampu memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Kebutuhan hidup yang semakin tidak terpenuhi akan 
meningkatkan kemiskinan. 

Pengaruh Ketimpangan Pendapatan Terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa 
Timur 

Hasil estimasi pada Tabel 4.6 diketahui hasil uji t variabel ketimpangan 
pendapatan menunjukkan nilai thitung lebih kecil dari t-tabel (1.43 > 1.969095) 
dan nilai probabilitas sebesar 0.151, dengan tingkat signifikansi 0.05 maka H0 
ditolak, yang artinya bahwa ketimpangan pendapatan berpengaruh positif dan 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur 
pada tahun 2013-2020. Adanya peningkatan pada ketimpangan pendapatan, 
maka akan meningkatkan pula angka kemiskinan, namun pengaruhnya tidak 
begitu besar.  
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Penelian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa et 
al., (2020) dan Obambi et al., (2020), namun sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Cendanawangi et al., (2020) yang menunjukkan bahwa 
ketimpangan pendapatan berpengaruh positif namun tidak  signifikan. Hal ini 
menyatakan bahwa semakin meratanya distribusi pendapatan suatu negara akan 
semakin dapat menurunkan kemiskinan namun belum mampu dan belum kuat 
dalam mempengaruhi kemiskinan. 

PENUTUP  
 
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka dapat diketahui bahwa, 1) 
Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
kemiskinan di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013-2020, karena hasil 
pembangunan tidak merata ke seluruh daerah di Provinsi Jawa Timur, 2) 
Pendidikan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di 
Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013-2020. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa kenaikan tingkat pendidikan akan menurunkan kemiskinan, 3) 
Pengangguran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 
Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013-2020. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa kenaikan tingkat pengangguran akan meningkatkan pula tingkat 
kemiskinan, dan 4) Ketimpangan pendapatan memiliki pengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013-
2020. 
  
Saran  
 Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh dari 
penelitian, maka saran yang dapat diberikan yaitu, 1) Bagi peneliti selanjutnya, 
diharapkan menggunakan atau menambahkan variabel lainnya di luar variabel 
pada penelitian ini agar mendapatkan hasil lebih variatif serta disarankan 
menambahkan periode yang lebih lama maupun metode yang lain, 2) Bagi 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur, perlu lebih fokus pada pembangunan sektor-
sektor yang mampu menyerap banyak tenaga kerja seperti pertanian, 
pendidikan, maupun UMKM, dan 3) Bagi Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, 
perlu meningkatkan sosialisasi terkait beasiswa pendidikan  Jawa Timur agar 
penerima manfaat dapat meningkat dan pemerataan kualitas pendidikan di tiap 
kabupaten/kota di Jawa Timur guna mengurangi kesenjangan kualitas 
pendidikan antar daerah kabupaten/kota di Jawa Timur, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan sesuai standar nasional. 
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